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ABSTRACT 

The study was concern to participants of Event Gathering in Bali especially at IFBEC 
(Indonesia Food and Beverage Association). This research is a quantitative study using 
multiple linear regression analysis and coefficient of determination analysis, using the 
SPSS program for windows version 2.0. with the stepwise method. The results of this study 
are the service quality and sustainable green event jointly positive and significant effect on 
satisfaction with an F value of 36.995, a significance value of 0.000 <0.05, while partially 
service quality has a positive and significant effect on customer satisfaction of event 
gathering participants in Bali especially members of the Indonesia Food and Beverage 
Executive Club (IFBEC) with a value of t = 6.082 significant at 0,000 (<0.05), and have a 
more dominant influence compared to sustainable events. 
 
Keyword: Service Quality, Sustainable Event, Satisfaction  

 

PENDAHULUAN 

Industri MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exibition) diakui 
sebagai salah satu penyokong pertumbuhan industri pariwisata Indonesia karena 
kegiatan Event  menghasilkan devisa negara dalam jumlah yang besar seperti yang 
di sampaikan oleh Deputi Bidang Pengembangan dan Pemasaran Pariwisata 
Nusantara, Esthy Reko Astuti (2017) menyatakan bahwa “Rata-rata tinggal wisman 
MICE di Indonesia 5 malam dengan pengeluaran lebih dari US$ 200 dolar per orang 
per-hari. Angka pengeluarannya tujuh kali lipat dari wisatawan biasa.  

Dalam perkembangannya dewasa ini, sektor MICE sedang menjadi prioritas 
bagi banyak negara di dunia seperti yang di sampaikan (Theocharis, 2008) yaitu 
“the event industry is one of the world’s largest employers and contributes major 

positive economic impact”. Karakteristik segmen MICE yang sangat spesifik, 
dengan peluang revenue yang tinggi, dampak yang minimal, jangkauan promosi 
yang luas dan kemampuan multiplier effectnya sangat besar adalah fakta-fakta yang 
sangat menjanjikan (Alan, 2009:4). 

Banyak para penyedia fasilitas event di bali masih menyediakan minuman 
kemasan botol plastik, pipet juga dari plastik, namun setelah peraturan pemerintah 
Gubernur Bali tahun No 97 tahun 2018 yaitu pembatasan penggunaan  plastik sekali 
pakai berupa kantong plastik, polysternia ( styroform ) dan sedotan plastik agar 
dapat di gantikan dengan bahan lain atau dihilangkan sama sekali, namun fenomena 
yang ada ternyata masih ada yang tidak melaksanakan sepenuhnya. 

Dapat kita lihat bahwa untuk memuaskan para peserta dalam sebuah event 

membuat keputusan yang sangat penting adalah atribut dari para peserta dan yang 
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lainnya yaitu suasana dan jumlah dan kualitas makanan, serta pelayan atau panitia 
dan harga atau nilai sesuai yang tawarkan, Comas and Moscardo (2005), penelitian 
ini sangat sependapat dengan Fenich (2008:329,330 dan 343), faktor terpenting 
dalam pelaksanaan event adalah harus memiliki catering dengan fasilitas dapur 
yang permanen dan hotel, restaurant, convention center dengan fasilitas yang 
permanen furniture seperti meja, kursi. Peserta ingin merasakan pengalaman 
berbeda dari dimana dia tinggal artinya ingin merasakan pengalaman dari tuan 
rumah. Pernyataan ini juga di dukung oleh Wei (2011) menyatakan bahwa untuk 
melakukan event agar puas peserta dipengaruhi pada makanan dan minuman. Sudah 
jelas bahwa tamu yang merasakan puas dalam suatu acara maka pelanggan menjadi 
loyal, Yuruk (2017), penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian Zeithamal, 
Parasuraman (1988) bahwa kepuasan pelanggan dipengaruhi dengan service 

quality. 
Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Pengaruh Service Quality terhadap kepuasan peserta Green 

Event Gathering di Bali ? 
2. Menganalisis Pengaruh Sustainable Event terhadap kepuasan peserta Green 

Event Gathering di Bali ? 
3. Menganalisis Pengaruh Service Quality dan Sustainable event Event 

terhadap kepuasan peserta Green Event Gathering di Bali ? 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian akan dilakukan pada Pengunjung Event Gathering di Bali. Waktu 
penelitian direncanakan Januari 2019 sampai dengan November 2019 Responden 
merupakan pengunjung Event Gathering di Bali. Dalam pemilihan lokasi adalah 
tempat event yang memiliki fasilitas menyediakan makanan dan minuman dan juga 
yang bayak dipilih para anggota Indonesia Food and Beverage Excutive Club 
(IFBEC) 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1) Service quality (X1) adalah adanya fasilitas dan pelayanan yang profesional 
dengan di laksanakan secara konsisten sesuai dengan harapan tamu seperti 
Function Quality  yaitu alat yang ditersedia dengan baik, para karyawan 
yang memberikan layanan yang cepat, tanggap, dan selalu bersedia 
membantu, serta secara konsisten sopan dengan pengunjung semua dan 
Technical Quality yaitu makanan dan minuman, presentasi yang baik, 
banyak jenis yang tawarkan, segar yang diberikan, komposisi makanan 
membuat makanan sehat, serta temperature makanan yang di berikan tepat. 

2) Sustainable Event (X2) adalah merupakan komitmen dari penyelenggara 
acara untuk menyediakan pengalaman gaya hidup berkelanjutan yang 
nyaman dan komprehensif bagi para peserta event yang mana pihak  
menejemen  harus menyediakan informasi terhadap pegawai dan juga 
peserta tentang aspek green menu yaitu memberikan meningkatkan 
kepedulian menu kearifan lokal dan juga tidak menyediakan makanan yang 
berlebihan, perusahaan catering harus pemilik lokal, memiliki aturan peduli 
lingkungan, hemat air dan listrik, akses sangat mudah untuk pelayanan 
maknan dan minuman, mengurangi antrian dalam pelaynan maknaan dan 
minuman begitu juga dengan food and beverage di sediakan dengan 
pertimbangan tentang budaya atau agama peserta begitu juga dengan jika 
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peserta meniginkan vegetarian ataupun vegan, hindari menggunakan 
kemasan botol untuk  air minum, pastikan air minum ada beberapa tempat 
untuk memudahkan peserta, mengurangi makanan daging, pastikan 
makanan dan minuman yang di sediakan sesuai jumlah, pengelolaanya 
menggunakan sesuai dengan ramah lingkungan begitu juga dengan material 

and packaging yaitu bahan dan kemasan, gunakan alat darululang, baik 
cutlery, glassware, linen, tidak menggunakan plastik, kertas, polystyrene 
cup, paper napkin atau table cover, no platik cutlery, hindari kemasan 
aluminium atau plastikposal, waste and disposal mengalokasikan sampah-
sampah sesuai dengan system pembuangan sampah, sehingga mudah untuk 
melakukan sampah menjadi pupuk dan yang lainnya. 

3) Kepuasan (Y) adalah tanggapan pelanggan terhadap evaluasi perbedaan 
antara apa yang diharapkan para pelanggan event dengan persepsi kinerja 
aktual dari suatu event setelah menghadiri baik suatu event gathering. 

Populasi dan Sampling 

Populasi adalah kumpulan individu atau obyek yang memiliki kualitas-
kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri-ciri tersebut, 
populasi dapat dipahami sebagai kelompok individu atau obyek pengalaman 
minimal memiliki satu persamaan karakter (Cresswell, 2013). Populasi mengacu 
pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi (Sekaran, 2013). Adapun populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah para peserta event gathering di Bali khususnya anggota Indonesia Food and 
Beverage Excitive Club ( IFBEC ). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang dipilih dengan menggunakan aturan-aturan tertentu (Sekaran, 2013). 
Pengambilan sampel dilakukan secara tehnik sampling yaitu purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
(Sekaran, 2013).Jumlah sampling yang dipakai adalah 30 sampling.Jumlah subyek 
dalam penelitian deskriftif , korelasional minimal 30 Heir et all dalam Pantiyasa, 
2013) 
 

Sumber dan Jenis Data 

Sumber Data 

Data primer merupakan informasi yang dihasilkan untuk memenuhi 
kebutuhan penelitian yang sedang ditangani. Data ini diperoleh secara langsung dari 
responden melalui penyebaran kuesioner dan wawancara. Sedangkan data sekunder 
adalah informasi yang dikumpulkan untuk tujuan lain, bukan untuk menyelesaikan 
masalah yang sedang dihadapi (Sekaran, 2013).  

Di dalam penelitian ini sumber data utama (primer) berasal dari hasil 
jawaban kuesioner responden yang dipilih (Sekaran, 2013). Kuesioner diberikan 
kepada Pengunjung Event Gathering di Bali. Adapun data primer dalam penelitian 
ini, yaitu pertama jawaban kepuasan responden tentang service quality, ke dua 
jawaban kepuasan  responden tentang Sastaiable Event. Data sekunder dapat 
diperoleh dengan menelaah dokumen-dokumen yang memuat informasi tentang 
variabel-variabel penelitian. Adapun dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari 
data kunjungan wisata yang melakukan event gathering di Bali. 
Jenis data 

Data penelitian ini  berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. Data 
kualitatif adalah data yang bersifat sebagai informasi tentang Event yang ada di 
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Bali, karakteristik Event dan jawaban kuisioner dari peserta event mengenai service 
quality, sustainable event dan kepuasan. Sedangkan data kuantitatif berupa jumlah 
kunjungan wisata yang melakukan event conference di Bali.  
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang dipakai dalam peelitian ini adalah: 
1) Kuisioner yaitu daftar pertanyaan tertutup yang diberikan kepada 

responden dengan pertanyaan mengacu kepada definisi orasional 
variable dengan skala likert  
1) Skor 4 untuk jawaban Sangat setuju 
2) Skor 3 untuk jawaban setuju 
3) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju 
4) Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju 

2) Wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan peserta 
gethering 

3) Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pelaksanaan event 
gethering 

4) Dokumentasi yaitu  melakukan studi dokumentasi dari dokumen 
dokumen pengelolaan event gathering 

 
 
 

Table 1. Kisi-Kisi dan Instrument Penelitian 

 

No Variable Indikator 

1 Variable Bebas  
(X1) : Service Quality 

1. Tangible 

2. Empathy 

3. Responsiveness 

4. Reliability 

5. Assurance 

6. Presentation 
7. Varity 
8. Fresh 
9. Healthy 

10. Tasty 
11. Temperature 

 
2 Variable Bebas  

(X2) : Sustainable Event 
1. Paperless and plastic 

2. Efficiency  

3. Recycle Material 

4. Food System 

5. Vegetarian & Local Food 

6. Food Quantity  

7. Packaging 

8. Bin &Trans Can 

9. Efficiency Water & Electric  

 

3 (Y) : Kepuasan 1.  Tingkat kepuasan pada suasana ruang dan 
karywan sopan santun. 
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2.  Tingakt kualitas maknaan dan minuman  
3.  Tingkat presentasi produk dan 

pengetahuan karyawan 
4.  Reservasi Service 
 

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis ini menggunakan analisis kuantitatif merupakan analisis yang 
digunakan terhadap data yang berwujud angka-angka. Analisis regresi linier 
berganda dan analisisis Koefisien Determinasi , yang meliputi pengolahan data, 
pengorganisasian data dan penemuan hasil yaitu untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh service quality, green event terhadap kepuasan tamu dalam acara 
gathering di Bali. Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for Windows 
versi 2.0. dengan metode stepwise. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan adalah analisis Correltions X < 0.05 dan reliability 
dengan nilai alha cronbach > 0,6 

2. Uji Hipotesis  

1)  Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2005:84). Dalam penelitian ini, hipotesis 
yang digunakan adalah : 
Ho : Variabel-variabel bebas yaitu kualitas pelaynaan dan sustainable 

event tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikatnya yaitu 
kepuasan tamu. 

Ha : Variabel-variabel bebas yaitu kulaitas pelayanan dan sustainable 

event mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel terikatnya yaitu kepuasan 
tamu. 

Menurut Ghozali (2005:84), dasar pengambilan keputusan ini 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : 
1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 
2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
2). Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2005:84), Uji t digunakan untuk menguji 
signifikansi hubungan antara variabel X1, X2, dan Y, apakah variabel 
X1 ( Kualias Pelayanan ) dan X2 ( Sustainable Event ) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan tamu) secara terpisah atau 
parsial. Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah : 

Ho : Variabel-variabel bebas (Kualiats Pelaynan dan Sustainable 

Event) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
parsial (terpisah) terhadap variabel terikat (kepuasan tamu). 
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Ha :  Variabel-variabel bebas ( Kualitas Pelayanan dan Sustainable 

Event ) mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial 
(terpisah) terhadap variabel terikat (kepuasan tamu). 

Menurut Ghozali (2005:84), dasar pengambilan keputusan ini 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu : 
1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 
2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 
 3). Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi dimana hal yang 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 
1 (satu). Koefisien determinasi (R²) nol variabel independen sama 
sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien 
determinasi semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain 
itu koefisien determinasi (R²) dipergunakan untuk mengetahui 
presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 
variabel bebas (X). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Responden Penelitian. 

Tabel 2. Karakteristik Demografik Responden 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Bali Bandung – Seminyak 6 25,0 
 Badung -Kuta  7 29,2 
 Lain-lain ( Gianyar, 

Sanur  ) 
21 45,8 

    
Jumlah pelaksanaan 1-3 kali 16 66,7 

 4-6 kali 5 20,8 
 7-9 kali 3 12,5 
    

Pendidikan DIII 9 37,5 
 S1 11 45,8 
 S2 2 8,3 
 Other 2 8,3 
    

Jenis kelamin Laki-laki 20 83,3 
 Perempuan  4 

 
16,7 

Status pernikahan  Kawin  22 91,7 
 Tidak kawin 2 8,3 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berada di kabupaten 

badung desa seminyak sebanyak 6 atau sebanyak 25,5%, badung desa kuta 7 atau 
29,2% dan lainnya (Gianyar dan Sanur) berjumlah 21 atau 45,8%. Adapun jumlah 
responden yang melaksanakan kegiatan selama 1-3 kali yaitu 16 atau 66,7%, 
pelaksanaan 4-6 kali sebanyak 5 atau 27,8%,  pelaksanaan 7-9 kali sebanyak 3 kali 
atau 12,2%. Responden dengan tingkat pendidikan DIII sejumlah 9 atau 37,5%, 
tingkat pendidikan S1 sejumlah 11 atau 45,8%, tingkat pendidikan S2 sejumlah 2 
atau 8,3% dan tingkat pendidikan yang lainnya sejumlah 2 atau 8,3%. 

Responden dengan jenis kelamin laki-laki sejumlah 20 orang atau 83,3% 
dan responden perempuan sejumlah 4 orang atau 16,7%, adapun status kawin 
sejumlah 22 atau 91,7% dan status tidak kawin sejumlah 2 aau 8,3% 

2. Pengaruh Service Quality dan Sustainable Green Event terhadap 

Kepuasan Peserta 

Analisis yang dipakai untuk menganalisis data adalah Regresi berganda 
dengan metode Step wise dengan SPSS for windows 2.0 hasilnya sebagai 
berikut: 

 

Tabel 3. Analisis Data  

 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Service 
quality (X1) 

. Stepwise 
(Criteria: 
Probability-
of-F-to-enter 
<= .050, 
Probability-
of-F-to-
remove >= 
.100). 

  
a. Dependent Variable: Kepuasan 

 
Pada table 4.10 dengan menggunkan metode Stepwise, secara otomatis dapat 
ditentukan variabel bebas mana yang dimasukkan (entered) dan variabel bebas 
mana yang harus dikeluarkan (removed atau Exluded), dari tabel 3 terlihat bahwa 
dari 2 variabel yaitu variable bebas X1 dan X2 maka hanya 1 variabel bebas yang 
masuk dalam persamaan regresi linier yaitu X1 (service quality) dengan variabel 
dependent (Y) adalah Kepuasan 

 
Tabel 4. Model Summary 

  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .754a .569 .554 2.13365 2.141 
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a. Predictors: (Constant), Service quality (X1) 
b. Dependent Variable: Kepuasan (Y) 

 
Pada Tabel 4  Korelasi antara Y dengan X1 atau ryx1 = 0,754 dengan sig 

=0,000<0.01 è sangat signifikan dengan I = indeks determinasi = (ryx1 = 0,754)2 = 
0,569 = 56,9% hal ini menunjukkan bahwa kontribusi X1 terhadap y sebesar 56,9% 
sisanya sebesar 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain  yang tidak diteliti 

 

Tabel 5. ANOVA 

 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 168.420 1 168.420 36.995 .000b 
Residual 127.469 28 4.552   
Total 295.889 29    

  
a. Dependent Variable: Kepuasan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Service quality (X1) 

 
 
Pada table 5 nilai F hit =36,995 dengan sign =0,000<0,01 èsangat sign 

(SS) sehingga persamaan regresi linier yang terbentuk adalah benar linier 
  

Tabel 6. Koefisien Regresi 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.548 1.577  .982 .335 

Service 
quality (Y) 

.311 .051 .754 6.082 .000 

  
Pada tabel 6 dari persamaa regresi linier yang terbentuk dimana persamaan regresi 
linier sederhana yang terbentuk Y = b0 + b1X1 dimana b0 – konstanta, b1 = 
koefisien regresi X1.  
 
Pada tabel 6 tersebut b0 = konstanta = 1,548 dan b1 = 0,311 dengan t hit = 6,082 
dengan sig = 0,000 <0,01 è SS sehingga persamaan regresi linier sederhana yang 
terbentuk adalah Y = 1,548 + 0,311 X1 atau Kepuasan = 1,548 + 0,311 Service 
Quality 

 

 

 

 

 

 

 



Vol. 10 No. 2, Juni 2020 PISSN 2087 – 5576; EISSN 2579 – 3454   

 

Jurnal Ilmiah Hospitality Management 159 

 

Tabel 7. Variabel Exluded (Variabel yang dikeluarkan) 
 

Model Beta In t Sig. 

Partial 
Correlatio

n 

Collinearity 
Statistics 

Eigen 
Value 

Tolerance  
1 Green event 

gathering 
(X2) 

.286b 1.521 .140 .281 .414 0,031 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
b. Predictors in the Model: (Constant), Service quality 
 

Pada tabel 7 X2 dikeluarkan dari persamaan regresi karena terjadi multikolinieritas 
atau terjadi korelasi antara variabel,bebas X1 dengan X2 è dapat dilihat dari eigen 
value X2 = 0,031 atau mendekati nol. Dimana bila eigen value mendekati nol maka 
terjadi Multikolinieritas (Sarwono, 2009 dan Suliyant0, 2011) dan X2 dikeluarkan 
dari persamaan regresi karena nilai t hit dari X2 = 1,521 dengan sig = 0,140 >0,05 
è non sig sehingga X2 tidak berpengaruh terhadap Y secara parsial 
  
HISTOGRAM Residu Regresi Linier Sederhana Y = 1,548 + 0,311 X1 atau 
Kepuasan = 1,548 + 0,311 Service Quality. 

 

 
  

Gambar 1. Grafik Persamaan Regresi 
 

Grafik garis persamaan Regresi linier Y = 1,548 + 0,311 X1 atau Kepuasan = 1,548 
+ 0,311 Service Quality 
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Gambar 2. Normalitas data 
 

3. Uji asumsi klasik Persamaan regresi linier sederhana: 

Y =  1,548 + 0,311 X1 atau: Kepuasan = 1,548 + 0,311 Service quality 

Tabel 8. Uji Auto Korelasi dengan metode Durbin Watson (DW) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .754a .569 .554 2.13365 2.141 

a. Predictors: (Constant), Service quality (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan (Y) 

Dari Uji autokorelasi dengan pengujian Durbin Watson (DW) sebagai 
berikut : 
 1.65 < DW < 2.35 tidak terjadi autokorelasi 
 1.21 < DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 tidak dapat disimpulkan 
 DW < 1.21 atau DW > 2.79 terjadi  Autokorelasi  (Sarwono, 2009) 

 

Dari tabel 8 ternyata bahwa nilai Durbin Watson 1,65< 2,141 <2,35 sehingga 
persamaan regresi Y =  1,548 + 0,311 X1 atau: Kepuasan = 1,548 + 0,311 Service 
quality tidak terjadi auto korelasi 

1) Uji linieritas 
Untuk mengetahui uji linieritas persamaan regresi linier  dapat digunakan dengan 
melihat nilai F pada Anova, dimana bila signifikansi F hit < 0,05 maka persamaan 
regresi linier yang terjadi benar linier 
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Tabel 9. Tabel ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 168.420 1 168.420 36.995 .000b 

Residual 127.469 28 4.552   
Total 295.889 29    

a. Dependent Variable: Kepuasan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Service quality (X1) 

 
Pada tabel 9 (ANOVA) nilai F hit = 36,995 dengan sig 0,000 < 0,05  maka 
persamaan regresi linier Y =  1,548 + 0,311 X1 atau: Kepuasan = 1,548 + 0,311 
Service quality adalah Linier 

2) Uji normalitas 
Untuk mengetahui apakah persamaan regresi linier berdistribusi normal 
atau tidak salah satu cara dapat digunakan Uji Normalitas menurut 
Kolmogorov Smirnov (KS), bila nilai z KS sinifikansinya>0,05 maka 
Persamaan regresi yang terjadi berdistribusi normal (Sarwono, 2009; 
Suliyanto, 2011) 
 

Tabel 4.10. Uji Normalitas 
 

 
Standardized 

Residual 
N 30 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation .98260737 

Most Extreme Differences Absolute 0.115 

Positive 0.115 

Negative -0.109 

Test Statistic 0.115 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Dari tabel 10 Tersebut ternyata nilai sign dari Z KS = 0,200>0,05  non signifikan 
sehingga  regresi linier Y =  1,548 + 0,311 X1 atau: Kepuasan = 1,548 + 0,311 
Service quality berdistribusi normal 

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

1) Hasil pengujian simultan menunjukkan nilai F hitung 36,995 nilai 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05  sehingga dapat dinyatakan bahwa Service 

quality dan Sustainable Green event secara bersama – sama berpengaruh 
positif dan significan terhadap Satisaction (kepuasan). Adapun kontribusi 
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bersama – sama variabel independen terhadap dependen dapat dilihat pada 
nilai R Square sebesar (r xy = 0,754)2  =0.569  = 56,9% yang menjelaskan 
bahwa variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 
memiliki konstribusi sebesar  56,9 %. Sedangkan sisanya 43,1 % merupakan 
factor – factor lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian 

2) Service Quality berpengaruh positif dan significant terhadap kepuasan 
pelanggan peserta event gathering di Bali khususnya anggota Indonesia 

Food and Beverage Excitive Club ( IFBEC ) dengan nilai t = 6,082 signifkan 
sebesar 0,000 (<0,05), dan berpengaruh lebih dominan dibandingkan 
sustainable green event. 

3)  Sustainable Green Event tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
kepuasan peserta, dengan hasil wawancara bahwa khusus event gathering 
IFBEC Bali bahwa untuk meandapat kepuasan adalah dengan banyak nya 
variasi menu dan minuman wine yang banyak. 
Sedangkan untuk saran yang bisa diberikan kepada pihak IFBEC Bali agar 

di sampaikan kepada tempat-tempat event gathering adalah Service Quality 
menjadi factor yang dominan berpengaruh terhadap kepuasan peserta maka kualitas 
pelayanan selalu harus ditingkatkan sedangkan untuk event gathering yang 
sustainable agar kiranya para anggota ifbec kesadaran untuk melakukan gathering 
yang sustainable berdasarkan pada peraturan gubernur bali no 97 tahun 2018 lebih 
di tingkatkan. 
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